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Penelitian bertujuan  mengetahui konsentrasi PGPR Bioferti yang tepat terhadap pertumbuhan dan hasil kacang tanah di vertisol. Penelitian dilaksanakan di kecamatan Sedayu, Bantul, Yogyakarta mulai bulan September sampai Desember 2020. Penelitian menggunakan rancangan perlakuan faktor tunggal dengan 4 perlakuan yang disusun di lapangan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diuji yaitu 1) tanpa PGPR Bioferti, 2) PGPR Bioferti konsentrasi 20 ml/l, 3) PGPR Bioferti konsentrasi 25 ml/l, 4) PGPR Bioferti konsentrasi 30 ml/l. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah cabang total, jumlah bintil akar, volume akar, berat segar brangkasan, berat kering brangkasan, jumlah polong bernas, jumlah polong hampa, bobot polong kering pertanaman, berat 100 biji kering, bobot polong kering per petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemberian PGPR Bioferti konsentrasi 20 ml/l, 25 ml/l dan 30 ml/l memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman kacang tanah varietas Takar 2. Konsentrasi 30 ml/l dan 25 ml/l memberikan pengaruh yang sama dan lebih baik dibanding perlakuan yang lain. Pemberian PGPR Bioferti konsentrasi 20 ml/l, 25 ml/l dan 30 ml/l tidak memberikan pengaruh pada hasil tanaman kacang tanah varietas Takar 2. Pemberian PGPR Bioferti konsentrasi 20 ml/l, 25 ml/l, dan 30 ml/l mampu meningkatkan jumlah polong bernas per tanaman.
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ABSTRACT


The aim of this study was to determine the correct concentration of PGPR Bioferti on the growth and yield of peanuts in vertisol. The research was conducted in Sedayu sub-district, Bantul, Yogyakarta from September to December 2020. The study used a single factor treatment design with 4 treatments arranged in the field using a Complete Randomized Block Design with 3 replications. The treatments tested were 1) without PGPR Bioferti, 2) PGPR Bioferti with a concentration of 20 ml/l, 3) PGPR Bioferti with a concentration of 25 ml/l, 4) PGPR Bioferti with a concentration of 30 ml/l. The variables observed included plant height, total number of branches, number of nodules, root volume, fresh weight of stover, dry weight of stover, number of pithy pods, number of empty pods, weight of dry pods per plant, weight of 100 dry seeds, weight of dry pods per plot. The results showed that the PGPR Bioferti concentration of 20 ml/l, 25 ml/l and 30 ml/l had an effect on the growth of peanut plants of the Takar-2 variety. Concentrations of 30 ml/l and 25 ml/l gave the same and better effect than other treatments. The provision of PGPR Bioferti concentrations of 20 ml/l, 25 ml/l and 30 ml/l did not have an effect on the yield of the Takar 2 peanut variety. Provision of PGPR Bioferti with a concentration of 20 ml/l, 25 ml/l, and 30 ml/l was able to increase the number of pithy pods in the plant.
Key words: Peanut, Concentration, PGPR Bioferti, Vertisol.

1. PENDAHULUAN
Kacang tanah merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki nilai gizi yang tinggi. Selain itu tanaman ini juga termasuk jenis tanaman pangan yang menjadi kegemaran masyarakat banyak sehingga perlu dikembangkan dan ditingkatkan produksinya untuk memenuhi permintaan masyarakat. Kacang tanah ini merupakan makanan yang sehat, karena mengandung protein nabati dan lemak yang dibutuhkan manusia, rasanya pun enak dan gurih. Biji kacang tanah dapat diolah sebagai kacang guring, kacang rebus, kacang atom, kacang telur, dan lain sebagainya (TIM Bina Karya Tani, 2009). Menurut data Badan Pusat Statistik Hulu Sungai Tengah, bahwa produksi kacang tanah pada tahun 2013 sebanyak 11.238 ton biji kering 2014 sebanyak 11.836 ton biji kering 2015 sebanyak 9.121 ton biji kering, dari data ini terlihat bahwa produksi kacang tanah mengalami penurunan (BPS Kal-Sel, 2016).
Tanaman kacang tanah membutuhkan hara yang cukup sesuai dengan kebutuhan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasilnya, salah satunya adalah dengan pemberian konsentrasi PGPR Bioferti dengan tepat. Pemanfaatan pupuk organik sangat penting dalam mempertahankan nutrisi di dalam tanah. Penggunaan pupuk organik selain menambah unsur hara dalam tanah juga dapat memperbaiki sifat fisik dan aktifitas organisme tanah. Pupuk organik yang digunakan untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas tanah umumnya masih terfokus pada penggunaan pupuk kandang dan kompos dengan dosis tinggi. Dengan kemajuan teknologi, salah satu pupuk organik yang baik digunakan adalah dengan menggunakan pupuk organik cair. Teknologi yang sedang pesat berkembangnya saat ini adalah pemanfaatan mikroorganisme (bakteri saprofit non patogenik) yang dieksplorasi dari rizosfer tanaman (rizobakteri) yang dapat memacu pertumbuhan tanaman (Desmawati, 2006; Loon, 2007). Lebih lanjut dijelaskan bahwa rizobakteri memiliki kemampuan mengolonisasi rizosfer secara agresif dan beberapa jenis rizobakteri mampu berperan ganda sebagai Biofertilizer dan bioprotektan pada tanaman (Ashrafuzzaman, dkk., 2009).
Penggunaan bakteri non patogenik yang dieksplorasi dari perakaran tanaman (rizobakteri) yang tergolong ke dalam kelompok Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) merupakan satu sumbangan bioteknologi dalam usaha peningkatan produktivitas tanaman. Rizobakteri merupakan suatu kelompok bakteri yang hidup secara saprofit pada daerah rizosfer atau daerah perakaran dan beberapa jenis diantaranya dapat berperan sebagai pemacu pertumbuhan tanaman dan atau sebagai agens biokontrol terhadap penyakit sehingga mampu meningkatkan hasil tanaman pertanian (Loon, dkk., 2007; Elango, dkk., 2013).
Pupuk hayati mengandung mikroorganisme bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas hasil tanaman, yaitu melalui peningkatan aktivitas biologi yang akhirnya dapat berinteraksi dengan sifat-sifat fisik dan kimia media tumbuh (tanah). Mikroorganisme yang umum digunakan sebagai bahan aktif pupuk hayati ialah mikroba penambat nitrogen, pelarut fosfat dan pemantap agregat (Subba Rao, 1982).
Menurut (Anonim 1997), kacang tanah memerlukan tanah berstruktur ringan dan berdrainase baik sehingga tanah-tanah yang bertekstur lempung berpasir hingga lempung berdebu sangat cocok untuk kacang tanah. Dengan memanfaatkan jenis tanah vertisol sebagai lahan budidaya tanaman kacang tanah, salah satu jenis tanah yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai lahan budidaya dengan pemberian PGPR, tanah vertisol merupakan salah satu ordo dalam taksonomi tanah yang mengembang apabila terkena air, mengkerut dan keras apabila kering. Sifat unik vertisol terkait dengan kembang kerut, sehingga terjadi pencampuran vertikal, geser lateral, dan pembentukan retak, slickensides, dan gilgai (Kovda, dkk., 2010).
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Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea. L) merupakan tanaman yang berasal dari benua Amerika, khususnya dari daerah Brizilia (Amerika Selatan). Awalnya kacang tanah dibawa dan disebarkan ke Benua Eropa, kemudian menyebar ke Benua Asia sampai ke Indonesia. 
Tanaman kacang tanah memiliki perakaran yang banyak, dalam, dan berbintil. Panjang akarnya dapat mencapai 2 m. Daun kacang tanah merupakan daun majemuk dengan empat helai daun. Setelah penyerbukan, ginofor akan tumbuh dari dasar bunga hingga 15 cm. Ginofor ini akan terus tumbuh secara geotropisme. Setelah menembus tanah dan mencapai kedalaman 2-7 cm, ginoforakan tumbuh mendatar, membengkak, dan membentuk polong (Purwono dan Purnamawati, 2007).  PGPR adalah mikrobia yang hidup di sekitar perakaran tanaman. Mikrobia tersebut hidupnya secara berkoloni menyelimuti akar tanaman. Fungsi PGPRM bagi tanaman adalah memacu pertumbuhan tanaman, fisologi akar serta mengurangi penyakit sekaligus menyediakan P, Fe, S dan Cu tersedia bagi tanaman (Hartono, dkk., 2005 ; Husen, 2008). Penggunaan PGPRM di Indonesia sebagai biostimulants dan bioprotectants untuk meningkatkan produksi pertanian masih sangat sedikit, meskipun berbagai artikel luar negeri menunjukkan bahwa PGPRM berpotensi sangat besar dalam meningkatkan produksi pertanian. Mikrobia yang berperan sebagai PGPR antara lain Bacillus, Pseudomonas, serta Mikoriza. Mikoriza adalah jamur yang bersimbiose di perakaran tumbuhan. Dari pengamatan ada tidaknya simbiose mikoriza dengan tumbuhan, dihasilkan semua kolonisasi akar terbentuk mikoriza. Jadi, adanya mikoriza kemungkinan menyebabkan tumbuhan mampu tumbuh dengan baik. Sesuai dengan pernyataan Bashan, 2002. Adanya mikoriza dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air, fosfat, bahkan juga IAA.
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[bookmark: _Toc65105872]Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada September s/d Desember 2020 bertempat di Kebun Percobaan Fakultas Agroindustri yang terletak di Gunung bulu, Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta yang memiliki ketinggian tempat 100 meter di atas permukaan laut, dan Laboratorium Agronomi, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta.
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Bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi Bioferti dan benih kacang tanah varietas Takar 2 dan, pupuk kandang, aquades 10 liter, gula 200 g, bekatul 1 kg, terasi 100 g, kapur sirih 1 sendok makan.
Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik, penggaris, alat tulis, oven, kamera, jerigen kapasitas 20 liter, kompor, entong pengaduk, panci, baskom, telenan, saringan, corong, gelas ukur, ember, dan pisau.
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Penelitian ini menggunakan rancangan perlakuan faktor tunggal dengan 4 perlakuan yang disusun di lapangan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 kali ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah :
P0 : Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol)
P1 : Pemberian PGPR Bioferti pada konsentrasi 20 ml / L
P2 : Pemberian PGPR Bioferti pada konsentrasi 25 ml / L
P3 : Pemberian PGPR Bioferti pada konsentrasi 30 ml / L
Masing-masing perlakuan diulang tiga kali, sehingga diperoleh 12 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri dari 5 tanaman sampel dengan total 50 tanaman dalam 1 bedengan.
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1. Persiapan lahan
Lahan yang akan digunakan dibajak 2 kali sedalam 15-20 cm, lalu digaru, dan diratakan, dibersihkan dari sisa tanaman dan gulma dan dibuat bedengan selebar 2 meter dan panjang 2 meter sebanyak 18 bedengan. Antar bedengan dibuat saluran drainase dalam 50 cm dan lebar 50 cm yang berfungsi sebagai saluran irigasi pada saat kering. Selanjutnya, ditambahkan pupuk kandang yang sudah jadi sebanyak 1,2 kg/bedengan campurkan secara merata sedalam olah tanah.
2. Persiapan benih
Benih kacang tanah didapat dari Balai Tanaman Aneka Kacang dan Umbi Kendalpayak Malang. Benih yang dipilih benih yang baik, bernas, tidak berlubang, bentuk fisik benih baik. Benih yang ditanam dilakukan seleksi benih dengan cara manual saat dilakukan penanaman.
3. Pemberian PGPR
Konsorsium PGPR dari penelitian Aiman, dkk. (2013) K2K9K15C7.
1) Perbanyakan dan penyimpanan konsorsium PGPR 
Perbanyakan konsorsium PGPR perlakuan lama penyimpanan 2 minggu :
a) Merebus air sebanyak 10 liter sampai mendidih, kemudian masukkan gula 200 g, bekatul 1 kg, terasi 100 g, kapur dolomit 1 sendok makan ke dalam air tersebut. Selanjutnya, diaduk secara terus menerus sampai merata selama 15 menit lalu didinginkan,
b) Setelah dingin dan suhunya sama dengan suhu ruangan, larutan disaring dan diperas menggunakan saringan hingga diperoleh larutan pekat hasil perasan,
c) Larutan hasil perasan diambil sebanyak 5 liter kemudian dimasukkan ke dalam jirigen,
d) Sumber bakteri sebanyak 50 ml dimasukkan ke dalam 5 larutan hasil perasan kemudian ditutup dan diinkubasikan selama 14 hari,
e) Dilakukan pengadukan jirigen secara perlahan setiap hari selama masa inkubasi,
f) Setelah 14 hari diinkubasi, konsorsium PGPR siap digunakan.
4. Pembuatan konsentrasi konsorsium PGPR
Konsentrasi 25 ml/air, disiapkan dengan cara dimasukkan larutan konsorsium PGPR ke dalam gelas ukur sebanyak 25 ml kemudian ditambahkan air 975 ml. 
5. Aplikasi PGPR
Aplikasi PGPR dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada hari ke 2 sebelum tanam dilakukan dengan cara menyebarkan secara merata terhadap bedengan diberikan sesuai dengan konsentrasi masing-masing perlakuan, aplikasi ke-2 dilakukan pada 10 hari setelah tanam dan aplikasi ke-3 pada 35 hari setelah tanam dengan cara diberikan pada daerah perakaran tanaman yang ada di bedengan diberikan sesuai dengan konsentrasi masing-masing perlakuan.
6. Penanaman
Benih yang telah disiapkan selanjutnya ditanam pada lahan sesuai perlakuan dengan cara ditugal sedalam 3 cm menggunakan kayu yang diruncingkan. Jarak tanam yang digunakan 40 cm x 20 cm. Benih yang ditanam 2 biji per lubang dan lubang tanam ditutup dengan tanah.
7. Pemeliharaan
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, penyulaman dan penjarangan, penyiangan gulma, pemupukan dan pengendalian hama penyakit.
8. Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap 3 hari sekali (mempertimbangkan kondisi lahan) selama masa pertumbuhan dan 1 minggu sekali pada masa generatif dengan menggunakan perairan irigasi di sekitar lahan.
9. Penyulaman dan Penjarangan
Penyulaman dilakukan paling lambat satu minggu setelah tanam dengan menggunakan benih yang sudah disiapkan. Penjarangan dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam dengan cara memotong salah satu tanaman yang kurang baik pertumbuhannya menjadi 1 tanaman per lubang tanam.
10. Penyiangan gulma
Penyiangan dilakukan secara manual dengan tangan (hand weeding) dan secara mekanik menggunakan koret atau cangkul. Pengendalian gulma dilakukan secara optimal, sehingga pertanaman kacang tanah tidak mengalami gangguan. Penyiangan minimal dilakukan dua kali, yaitu pada umur 10-14 hari dan 30-35 hari setelah tanam. Gulma dikeluarkan dari lahan pertanaman, Apabila masih diperlukan penyiangan lagi, maka penyiangan dilakukan setelah berbunga, pada umur 55-60 hari, dengan cara memotong pada pangkal batang gulma.
11. Pembubunan
Pembubunan dilakukan sebelum tanaman berbunga maksimal 21 hst dengan cara tanah digemburkan kemudian ditumbun didekat pangkal batang tanaman dengan menggunakan gatol.
12. Pemupukan
Pemupukan, pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang
13. Pengendalian hama dan penyakit
Hama utama yang menyerang kacang tanah adalah tikus dan ulat grayak. Untuk pencegahan, di sekitar areal lahan ditanam tanaman serai (adropogan nardus) sebagai tanaman pengendali hama. Penyakit utama kacang tanah antara lain adalah layu bakteri, bercak daun, dan penyakit karat. Pengendalian dapat dilakukan menggunakan bahan-bahan organik seperti penyemprotan dengan menggunakan daun mimba (azadirachta indica) atau dengan menggunakan tanaman lainnya sesuai dengan kondisi tanaman.
14. Pemanenan
Pemanenan kacang tanah dilakukan kurang lebih umur 90 hari. Ciri-ciri tanaman kacang tanah siap panen antara lain batangnya mengeras, daun mulai menguning dan berguguran. Selain itu kita juga mengambil sampling dan memeriksa secara langsung apakah bijinya sudah terisi penuh atau belum.
[bookmark: _Toc65105877]Analisis Data
Seluruh data yang diperoleh dari masing-masing pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) pada taraf 5 %. Jika terdapat beda nyata, maka untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5.
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 Tinggi Tanaman
Hasil sidik ragam tinggi tanaman umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) tidak berbeda nyata (Lampiran). Purata tinggi tanaman disajikan pada Tabel 1.
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	Perlakuan
	  Tinggi 
  Tanaman
 (cm) Umur

	
	2
 MST
	 4
MST
	6    MST

	Tanpa PGPR Bioferti (kontrol
	5,58 a
	11,1 a
	17,72 a

	PGPR Bioferti konsentrasi 20 cc/l
	5,96 a
	10,5 a
	18,73 a

	PGPR Bioferti konsentrasi 25 cc/l
	5,42 a
	10,09 a
	17,91 a

	PGPR Bioferti konsentrasi 30 cc/l
	6,06 a
	11, 17 a
	19,43 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom      yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.

Jumlah cabang total 
Hasil sidik ragam jumlah cabang total dilakukan pada umur 13 minggu setelah tanam tidak berbeda nyata (Lampiran 7). Purata tinggi tanaman disajikan pada Tabel 2.
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	Perlakuan
	Jumlah Cabang Total

	Tanpa PGPR Bioferti ( Konrol)
	9,47 a

	PGPR Bioferti konsentrasi 20cc/l 
	9,87 a

	PGPR Bioferti konsentrasi 25 cc/l
	9,93 a

	PGPR Bioferti konsentrasi 30 cc/l
	10,13 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.
Jumlah bintil akar efektif
Jumlah bintil akar yang diambil dari tanaman korban pada umur 29 hari setelah tanam. Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada jumlah bintil akar tidak berbeda nyata (Lampiran 7). Hasil DMRT jumlah bintil akar disajikan pada Tabel 3.
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	Perlakuan
	Jumlah Bintil Akar Efektif

	Tanpa PGPR Bioferti (kontrol)
	15 a

	PGPR  Bioferti konsentrasi 20 cc/l
	15,33 a

	PGPR  Bioferti konsentrasi 25 cc/l
	15,67 a

	PGPR  Bioferti konsentrasi 30 cc/l
	15,67 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji F taraf 5%.
Volume akar

Volume akar yang diambil dari tanaman korban pada umur 29 hari setelah tanam. Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada volume akar terdapat beda nyata (Lampiran 7).
 Hasil DMRT volume akar disajikan pada Tabel 4. 
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Table 4. Purata volume akar.
	Perlakuan
	Volume Akar (mm)

	Tanpa PGPR Bioferti ( kontrol )
	0,67 ab

	PGPR Bioferti Konsentrasi 20 cc/l
	0,75 bc

	PGPR Bioferti Konsentrasi  25 cc/l
	0,83 c

	PGPR Bioferti Konsentrasi  30cc/l
	1 d


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa volume akar pada perlakuan konsentrasi 25 cc / l tidak memberikan perbedaan yang nyata dengan perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 20 cc / l, dan pada perlakuan konsentrasi 25 cc /ll memberikan perbedaan yang nyata dan lebih baik dibanding dengan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol), namun perlakuan konsentrasi 25 cc / l tidak lebih baik dibandingkan perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada konsentrasi 30 cc / l, dengan perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc / l menunjukkan ada perbedaan yang nyata dan lebih baik dibandingkan perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 25 cc /l, Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 20 cc / l, dan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol) menunjukkan yang terendah.

Bobot segar brangkasan
Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada bobot segar brangkasan terdapat beda nyata (Lampiran 8). Hasil DMRT bobot segar brangkasan disajikan pada Tabel 5.
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	Perlakuan
	Bobot segar brangkasan ( gram)

	Tanpa PGPRBioerti ( kontrol )
	21,54 b

	PGPRBioferti Konsentrasi 20cc/l
	18,15 b

	PGPR Bioferti  Konsentrasi 25 cc/l
	31,89 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 30 cc/l
	33,48 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot segar brangkasan pada perlakuan konsentrasi 30 cc / l tidak memberikan perbedaan yang nyata dengan perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 25 cc / l, namun perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc / l dan 25 cc / l lebih baik dibanding dengan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol) dan perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 20 cc / l, perlakuan PGPR Bioferti konsentrasi 25 cc/l dan pemberian PGPR Bioferti pada konsentrasi 30 cc / l menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan PGPR Bioferti konsentrasi 20 cc / l dan tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol).
Bobot kering brangkasan
Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada bobot kering brangkasan terdapat beda nyata (Lampiran 8). Hasil DMRT bobot kering brangkasan disajikan pada Tabel 6.
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	Perlakuan
	Bobot kering berangkasan ( gram)

	Tanpa PGPR Bioferti ( kontrol )
	3,47 b

	PGPR Bioferti Konsentrasi 20cc/l
	2,74 bc

	       PGPR Bioferti Konsentrasi 25cc/l
	5,20 a

	       PGPR Bioferti Konsentrasi 30 cc/l
	5,53 a



Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa bobot kering brangkasan pada perlakuan konsentrasi 30 cc / l tidak memberikan perbedaan yang nyata dengan perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 25 cc/l, namun perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc / l dan 25 cc/l lebih baik dibanding dengan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol) dan perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 20 cc/l, perlakuan PGPR Bioferti konsentrasi 25 cc/l dan pemberian PGPR Bioferti pada konsentrasi 30 cc/l menunjukkan perbedaan nyata dengan perlakuan PGPR Bioferti konsentrasi 20 cc/l dan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol).

Jumlah polong bernas
Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada jumlah polong bernas terdapat beda nyata (Lampiran 9). Hasil DMRT jumlah polong bernas disajikan pada Tabel 7.
[bookmark: _Toc65081021][bookmark: _Hlk63513511]Table 7. Purata jumlah polong bernas.
	Perlakuan
	Jumlah polong bernas

	Tanpa PGPR Bioferti
 ( kontrol )
	17,6 a

	PGPR Bioferti  Konsentrasi20cc/l
	21,8 bc

	PGPR Bioferti   Konsentrasi 25cc/l
	 22,2 c

	PGPR Bioferti  Konsentrasi 30 cc/l
	22,13 c


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%. 
Pada Tabel 7 menunjukkan jumlah polong bernas pada perlakuan konsentrasi 30 cc/l, 25 cc/l, 20 cc/l memberikan perbedaan yang nyata dengan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol), perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc/l, 25 cc/l, 20 cc/l lebih baik dibanding dengan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol).

Jumlah polong hampa
Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada jumlah polong hampa tidak berbeda nyata (Lampiran 9). Hasil DMRT jumlah polong hampa disajikan pada Tabel 8.
[bookmark: _Toc65081022][bookmark: _Hlk63513542]Table 8. Purata bobot kering hampa
	Perlakuan
	Jumlah polong hampa

	Tanpa PGPR Bioferti (kontrol )
	0,20 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 20 cc/l
	0,27 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 25cc/l
	0,27 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 30 cc/l
	0,40 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
Bobot polong kering pertanaman
Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada Bobot polong kering pertanaman tidak berbeda nyata (Lampiran 10). Hasil DMRT Bobot polong kering pertanaman disajikan pada Tabel 9.
[bookmark: _Toc65081023]Table 9. Purata bobot polong kering pertanaman. 
	[bookmark: _Hlk63513575]Perlakuan
	Bobot polong  kering  / tanaman sampel  (gram)

	Tanpa PGPR Bioferti (kontrol )
	17,80 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 20 cc/l
	17,32 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 25 cc/l
	21,52 a

	PGPR Biofert Konsentrasi 30 cc/l
	20,70 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
Bobot 100 biji kering
[bookmark: _Hlk63513598]Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada Bobot 100 biji kering tidak berbeda nyata (Lampiran 10). Hasil DMRT Bobot 100 biji kering disajikan pada Tabel 10.
[bookmark: _Toc65081024]Table 10. Purata bobot 100 biji kering
	Perlakuan
	Bobot 100 biji kering ( Gram)

	 Tanpa PGPR Bioferti ( kontrol )
	7,49 a

	 PGPR Bioferti Konsentrasi 20 cc/l
	7,51 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 25 cc/l
	7,05 a

	 PGPR Bioferti Konsentrasi 30 cc/l
	7,12 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
11. Bobot polong kering 
Berdasarkan hasil sidik ragam yang dilakukan pada bobot polong kering tidak berbeda nyata (Lampiran 10). Hasil DMRT bobot polong kering disajikan pada Tabel 11.
[bookmark: _Toc65081025][bookmark: _Hlk63513624]Table 11. Purata bobot polong kering
	Perlakuan
	Bobot polong kering per hektare (Tonase)

	Tanpa PGPR Bioferti (kontrol )
	1.311,09 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 20 cc/l
	3.370,50 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 25 cc/l
	1.914,74 a

	PGPR Bioferti Konsentrasi 30 cc/l
	2.264,89 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
Pembahasan
 
PGPR merupakan bakteri yang aktif mengkoloni akar tanaman dengan memiliki tiga peran utama bagi tanaman yaitu sebagai Biofertilizer, PGPRM mampu mempercepat proses pertumbuhan tanaman melalui percepatan penyerapan unsur hara, sebagai biostimulan, PGPRM dapat memacu pertumbuhan tanaman melalui produksi fitohormon dan sebagai bioprotektan, PGPR melindungi tanaman dari patogen (Rai, 2006).
PGPR adalah mikrobia yang hidup di sekitar perakaran tanaman. Mikrobia tersebut hidupnya secara berkoloni menyelimuti akar tanaman. Fungsi PGPRM bagi tanaman adalah memacu pertumbuhan tanaman, fisologi akar serta mengurangi penyakit sekaligus menyediakan P, Fe, S dan Cu tersedia bagi tanaman (Hartono, dkk., 2005 ; Husen, 2008). Penggunaan PGPRM di Indonesia sebagai biostimulants dan bioprotectants untuk meningkatkan produksi pertanian masih sangat sedikit, meskipun berbagai artikel luar negeri menunjukkan bahwa PGPRM berpotensi sangat besar dalam meningkatkan produksi pertanian. Mikrobia yang berperan sebagai PGPR antara lain Bacillus, Pseudomonas, serta Mikoriza. Mikoriza adalah jamur yang bersimbiose di perakaran tumbuhan. Dari pengamatan ada tidaknya simbiose mikoriza dengan tumbuhan, dihasilkan semua kolonisasi akar terbentuk mikoriza. Jadi, adanya mikoriza kemungkinan menyebabkan tumbuhan mampu tumbuh dengan baik. Sesuai dengan pernyataan Bashan, 2002. Adanya mikoriza dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air, fosfat, bahkan juga IAA
Berdasarkan hasil analisis tinggi tanaman umur 2, 4 dan 6 minggu setelah tanam (Tabel 1) menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata antar perlakuan konsentrasi PGPR Bioferti dan begitu juga dengan tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontol).
Berdasarkan hasil analisis jumlah cabang umur 13 minggu minggu setelah tanam (Tabel 2) menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata antar perlakuan konsentrasi PGPR Bioferti dan begitu juga dengan tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol) dengan notasi a. Diduga ketersediaan unsur hara, N di dalam tanah telah mencukupi kebutuhan tinggi tanaman. Selain itu, diduga pada umur 25 HST sampai 35 HST telah memasuki fase generatif.
Mekanisme penambatan N dimulai dengan konversi N2 dari udara menjadi amonia dibantu dengan enzim nitrogenase. Banyaknya N2 yang dikonversi menjadi amonia sangat tergantung pada kondisi fisik, kimia dan biologi tanah. Ketersediaan sumber energi (C-organik) dilingkungan rizosfir merupakan faktor utama yang menentukan banyaknya nitrogen yang dihasilkan. Nitrogen yang dihasilkan selanjutnya dimanfaatkan tanaman untuk proses pertumbuhan.
[bookmark: _Toc65097714][bookmark: _Toc65106242]Konsorium bakteri yang diberikan selain melakukan penambatan N juga melakukan pelarutan fosfat. Bakteri Pseudomonas dan Bacillus berpotensi tinggi dalam melarutkan P dari bahan yang sukar larut terkait erat dengan aktifitas mikroba bersangkutan dalam menghasilkan enzim fosfatase, fitase dan asam-asam organik hasil metabolisme seperti asetat, propionat, glikolat, fumarat, oksalat, suksinat dan tartrat (Indah,2010 ;Widodo, 2006; Nelson,2004).  
[bookmark: _Toc65109037][bookmark: _Hlk63513679]Gambar  1. Grafik jumlah cabang total
Berdasarkan hasil analisis jumlah bintil akar efektif tanaman kacang tanah pada (Tabel 3) menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata antar konsentrasi PGPR Bioferti dan begitu juga dengan tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol).
Dengan notasi a, hal ini dikarenakan auksin dan giberelin sama-sama terdapat dalam embrio dan meristem apical yang berfungsi untuk memacu sel sehingga diduga kedua hormon inilah yang telah memberikan pengaruh pada akar, namun karena respon terhadap hormon biasanya tidak begitu tergantung pada jumlah hormon tersebut, akan tetapi tergantung pada konsentrasi relatifnya dibandingkan dengan hormon lain (Dewi, 2008). Maka diduga hal inilai yang mempengaruhi sehingga meskipun konsentrasi PGPR ditinggikan sampai batas tertentu tidak berbanding lurus dengan hasil yang ditunjukkan. Sementara untuk sitokinin dihasilkan pada akar dan berfungsi untuk pertumbuhan dan diferensiasi akar (Irmawan, 2008).
Dan untuk hasil analisis volume akar tanaman kacang tanah pada (Tabel 4) dan (gambar 2) menunjukkan bahwa ada beda nyata antar perlakuan konsentrasi PGPR Bioferti dan begitu juga dengan tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol). Hal ini dikarenakan PGPR memiliki peran sebagai biostimulant, bioprotectan maupun Biofertilizer (Febriyanti, dkk., 2015). Fungsi biostimulant ini diakibatkan oleh adanya produksi salah satu hormon yaitu IAA (indole acetic acid) (Aiman, dkk., 2013) sebagai senyawa alami yang berperan dalam pembelahan sel dan mendorong pembentukan akar adventif.
[bookmark: _Toc65106243][bookmark: _Toc65109038]
Gambar  2. Grafik volume akar
Hasil analisis bobot segar brangkasan dan bobot kering tanaman ada perbedaan nyata. Hal ini diduga karena, kondisi lahan tidak sesuai dengan morfologi tanaman kacang tanah dan unsur hara yang terkandung di dalam tanah belum tercukupi.
Hasil analisis bobot segar brangkasan (Tabel 5) menunjukkan ada perbedaan nyata pada perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc/l dan 25 cc/l dengan notasi a terhadap perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 20 cc/l dan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol) dengan notasi b. Hal ini dikarenakan dengan pemberian unsur nitrogen yang terdapat dalam Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc/l dan 25 cc/l cukup memenuhi pertumbuhan tanaman pada tanah percobaan yang status nitrogen sangat rendah. Dan diduga perlakuan Rhizobakteria pada tanaman kacang tanah bersinergi dengan Rhizobium sehingga memenuhi kebutuhan nitrogen yang mampu meningkatkan berat segar tanaman, hal ini sesuai yang dikatakan cummings (2009) PGPR dapat membantu dalam menyediakan unsur N bagi tanaman dengan cara memfisasi N2 dari udara sehingga tersedia bagi tanaman, dan menurut Raka (1993) kandungan klorofil sangat berperan untuk proses fotosintesis tumbuhan dengan mengubah energi cahaya yang diserap menjadi unsur makanan dalam bentuk glukosa, selanjutnya disimpan sebagai cadangan makanan yang digunakan untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Berat segar tanaman merupakan berat tanaman pada saat setelah dipanen, sebelum tanaman menjadi layu akibat kehilangan air (Lakitan, 1996).
Hasil analisis bobot kering brangkasan (Tabel 6) menunjukkan adanya hasil yang berbeda antar perlakuan PGPR Bioferti Konsentrasi 30 cc/l dan 25 cc/l dengan notasi a terhadap perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 20 cc/l dan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol) dengan notasi b. Hal ini dikarenakan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc/l dan 25 cc/l dapat meningkatkan bahan organik di dalam tanah sehingga mempengaruhi perkembangan akar dan tanaman. Pemberian bahan organik memperbaiki sifat fisik tanah, struktur menjadi lemah sehingga memungkinkan pertumbuhan akar lebih cepat yang berpengaruh pada tanaman. Hal ini didukung oleh Simanungkalit, dkk., (2006) bahwa pupuk organik berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Bobot kering merupakan indikator yang penting untuk mengetahui akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis tanaman dari senyawa anorganik, terutama air dan karbon dioksida yang akan memberi kontribusi terhadap pertambahan berat kering tanaman (Lakitan, 1996). 
[bookmark: _Toc65106244][bookmark: _Toc65109039][bookmark: _Hlk63513752]
Gambar  3. Grafik jumlah polong hampa
Analisis jumlah polong bernas (Tabel 7) menunjukkan perbedaan nyata, perlakuan dengan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi Bioferti 20 cc/l, 25 cc/l dan 30 cc/l dengan hasil polong bernas 21, 8, 22, 20 dan 22, 13 lebih baik dibandingkan perlakuan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol), sedangkan analisis jumlah polong hampa (Tabel 8 dan Gambar 3) menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata. Hal ini disebabkan pada aplikasi PGPR tersebut tanaman kacang tanah memiliki jumlah cabang dan daun yang tinggi sehingga peluang terbentuknya bunga dan polong meningkat. Jumlah daun yang tinggi maka semakin banyak proses fotosintesis yang terjadi dan fotosintat yang dihasilkan dalam proses fotosintesis meningkat sehingga proses pembentukan dan pengisian polong menjadi lebih baik yang menyebabkan jumlah polong hampa sedikit. Harmoko (2014), menyatakan pemberian bakteri PGPR memberikan pengaruh terhadap bobot biji per tanaman dan jumlah polong berisi per tanaman.
Hasil analisis bobot polong kering per tanaman menunjukkan hasil yang sama antar perlakuan (Tabel 9). Hal ini dikarenakan unsur hara yang diserap oleh tanaman dari pemberian PGPR Bioferti belum mampu memenuhi kebutuhan tanaman termasuk dalam peningkatan bobot polong kering per tanaman. Hal ini didukung pernyataan (Fitter dan Hay, 1991) bahwa respon tanaman terhadap unsur hara tergantung dari kebutuhan tanaman sendiri, jika unsur hara yang diberikan sesuai maka pertumbuhan dan produksi akan optimum.
[bookmark: _Hlk63513791]
[bookmark: _Toc65109040]Gambar  4. Grafik bobot 100 biji kering per petak
Berdasarkan hasil analisis bobot 100 biji kering menunjukkan hasil yang sama antar perlakuan (Tabel 10) dan tanpa pemberian PGPR Bioferti (kotrol). Hal ini dikarenakan biji yang dihasilkan dari percobaan ini memiliki ukuran biji yang cenderung sama, sehingga memberikan bobot biji kering yang tidak berbeda antar perlakuan. Hal ini didukung oleh Ayunita, dkk., (2014) menyatakan bobot 100 biji menunjukkan seberapa besar ukuran biji yang dihasilkan. Dengan ukuran biji yang lebih besar akan menghasilkan bobot 100 biji yang tinggi dan jika ukuran biji cenderung sama akan menghasilkan bobot 100 biji yang cenderung sama.
Kamil, (1996) menambahkan tinggi rendahnya berat biji tergantung dari banyaknya atau sedikitnya bahan kering yang terdapat dalam biji. Bahan kering tersebut berasal dari proses fotosintesis dan selama pertumbuhan berlangsung, hasil fotosintesis ini akan digunakan untuk pengisian polong dan biji.
Perbedaan antara bobot 100 biji pada hasil percobaan dengan deskripsinya, diduga dipengaruhi oleh komponen lingkungan dan teknik budidaya tanaman. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Pandiangan dan Rasyad (2017) bahwa bobot 100 biji diatur oleh sifat bawaan dari tanaman itu sendiri, walaupun sifat ini selalu mempunyai ketergantungan dengan komponen lain.
[bookmark: _Toc65106246][bookmark: _Toc65109041][bookmark: _Hlk63513817]Gambar  5. Grafik bobot polong kering per hektar
	Hasil analisis bobot polong kering per hektar menunjukkan hasil yang sama antar perlakuan (Tabel 11 dan Gambar 5). Hasil bobot polong kering per hektar pada perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc/l memberikan hasil yang cukup bagus dan sesuai dengan deskripsi tanaman (Lampiran 5), dan Tanpa pemberian PGPR Bioferti (kontrol) memberikan hasil yang tidak lebih baik dibanding dengan deskripsi tanaman (Lampiran 5).
Dengan hasil bobot polong kering per hektar dengan budidaya kacang tanah yang ditanam di vertisol pada perlakuan Pemberian PGPR Bioferti pada Konsentrasi 30 cc/l dan 20 cc/l memberikan hasil yang cukup baik, vertisol merupakan tanah yang keras apabila kering sedangkan menurut Sumarno (2003) hasil kacang tanah di lahan kering berkisar antara 0,5-1,5 t/ha. Menurut Andrianto dan Indarto (2004). Rendahnya produktivitas kacang tanah di lahan kering salah satunya disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah yang rendah dan Balitkabi (1999) merekomendasikan hasil optimal kacang tanah di lahan kering 2 t/ha, sedangkan di lahan basah mencapai 4,5t/ha.
Hal ini diduga berat polong kering per satuan luas dipengaruhi oleh lingkungan dan teknik budidaya, hal ini didukung oleh Pandiangan dan Rasyad (2017) menyatakan hasil setiap tanaman dipengaruhi oleh genotipe, juga dipengaruhi oleh teknik budidaya dan keadaan lingkungan. Selain faktor genetik, jumlah dan ukuran biji tanaman ditentukan oleh kondisi yang dialami biji selama periode pengisiannya (Waisiman dan Daniel, 2012).
[bookmark: _Toc65105881]5 KESIMPULAN
[bookmark: _Toc65105882]Dari hasil analisis dan pembahasan pengaruh pemberian konsentrasi PGPR Bioferti pada tanaman kacang tanah dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pemberian PGPR Bioferti konsentrasi 20 ml/l, 25 ml/l dan 30 ml/l memberikan pengaruh pada pertumbuhan tanaman kacang tanah varietas Takar-2. Konsentrasi PGPR Bioferti 30 ml/l dan 25 ml/l memberikan pengaruh yang sama dan lebih baik dibanding perlakuan yang lain.
2. Pemberian PGPR Bioferti konsentrasi 20 ml/l, 25 ml/l dan 30 ml/l tidak memberikan pengaruh pada hasil tanaman kacang tanah varietas Takar-2. Pemberian PGPR Bioferti konsentrasi 20 ml/l, 25 ml/l, dan 30 ml/l mampu meningkatkan jumlah polong bernas pertanaman.
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 BOBOT KERING 100 BIJI	Kontrol	 20 cc/l	 25 cc/l	 30 cc/l	7.4899999999999993	7.5066666666666668	7.0466666666666669	7.1166666666666671	KONSENTRASI PGPR BIOFERTI
BOBOT KERING 100 BIJI
 BOBOT POLONG  KERING/ HEKTARE ( Tonase)	Kontrol	 20 cc/l	 25 cc/l	 30 cc/l	1311.09	3370.5	1914.74	2264.89	KONSENTRASI PGPR BIOFERTI
Jumlah Cabang Total	Kontrol	 20 cc/l	 25 cc/l	 30 cc/l	9.4666666666666668	9.8666666666666654	9.9333333333333318	10.133333333333333	KONSENTRASI PGPR BIOFERTI
JUMLAH CABANG TOTAL
Volume Akar (mm)	Kontrol	 20 cc/l	25 cc/l	 30 cc/l	0.67	0.75	0.83	1	Konsentrasi PGPR
 JUMLAH POLONG HAMPA	Kontrol	 20 cc/l	 25 cc/l	 30 cc/l	0.20000000000000004	0.26666666666666666	0.26666666666666666	0.40000000000000008	KONSENTRASI PGPR BIOFERTI

